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ABSTRAK

PICKA DEWI. S. (59440962), Hubungan Antara Peningkatan Pembelajaran
Bermakna dengan Studi Karyawisata pada
Pelajaran Searah di SMP Negeri 1 Jatiwangi
Kabupaten Majalengka.

Belgar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaks dengan lingkungannya. Dan pembelgaran pada hakekatnya
adalah suatu proses interaks antara anak dengan lingkungannnya, baik antar anak dengan
anak, anak dengan sumber belgjar, maupun anak dengan pendidik. Kegiatan pembelgjaran
ini akan menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan
memberikan rasa aman bagi anak.

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan
memperolen data tentang “Hubungan Antara Peningkatan Pembelgaran Bermakna
dengan Studi Karyawisata pada Pelgjaran Sgarah di SMP Negeri 1 Jatiwangi Kabupaten
Majaengka”.

Pembelgaran bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informas baru
pada konsep-konsep relevan yang terdapat daam struktur Kkognitif seseorang.
Pembelgjaran bermakna ditandai oleh terjadinya hubungan antara aspek-aspek, konsep-
konsep, informasi atau situasi baru dengan komponen-komponen yang relevan di dalam
struktur kognitif siswa. Agar terjadi belgjar bermakna maka guru harus selau berusaha
mengetahui dan menggali konsep-konsep yang telah dimiliki peserta didik dan membantu
memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersebut dengan pengetahuan baru yang
akan digjarkan. Jadi, belgar akan lebih bermakna jika anak mengalami langsung apa yang
dipelgjarinya dengan mengaktifkan lebih banyak indera daripada hanya mendengarkan
orang/guru menjelaskan.

Metode yang digunakan dalam pendlitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan empirik. Kemudian data yang telah diperoleh dikumpulkan,
dianaliss, dan juga disgjikan secara kuantitatif. Teknik pengumpulan data, yaitu:
observasi, wawancara, teknik angket dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji analisis korelas, uji koefisien determinas, dan uji hipotesis.
Hipotess yang penulis ambil adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
peningkatan pembel g aran bermakna dengan studi karyawisata.

Hasil yang diperoleh dari penditian ini dapat ditarik kesmpulan bahwa
peningkatan pembelgjaran bermakna di SMP Negeri 1 Jatiwangi Kabupaten Mgalengka
sebesar 52,1%. Sedangkan studi karyawisata di SMP Negeri 1 Jatiwangi Kabupaten
Magjalengka sebesar 61,8%. Dan berdasarkan perhitungan korelas product moment
diperoleh angka 0,208. Ha ini menunjukan hubungan yang rendah atau lemah antara
peningkatan pembel g aran bermakna dengan studi karyawi sata.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang harus
dipenuhi sepanjang hidupnya. Tanpa pendidikan manusia tidak akan
berkembang. Pendidikan berlangsung seumur hidup dimula segjak anak
dilahirkan dan berakhir setelah ia meninggal dunia. Pendidikan bisa sga
berawal dari sebelum bayi lahir seperti yang dilakukan oleh banyak orang
dengan memainkan musik dan membaca kepada bayi dalam kandungan
dengan harapan ia bisa mengajar bayi mereka sebelum kelahiran. Pendidikan
itu sendiri adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belggar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Undang-Undang
SISDIKNAS No. 20 tahun 2003).

Setigp pendidikan sudah pasti ada tujuan yang akan dicapai. Tujuan
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pendidikan itu tidak berdiri sendiri, melainkan dirumuskan atas dasar sikap
hidup bangsa dan cita-cita negara di mana pendidikan itu dilaksanakan.
Setiap pendidikan yang diarahkan kepada pembentukan sikap posisi pada
anak didik hendaknya diperhitungkan pula bahwa manusia muda (anak didik)
itu tidak hidup sendiri di duniaini.

Pendidikan juga bertujuan untuk menciptakan seseorang yang
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berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas ke depan
untuk mencapai suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptas
secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Pendidikan itu sendiri
memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan.
Sehingga hal tersebut dapat dijadikan landasan dasar untuk melakukan




=3
-
@
3
Q
=
L=
©
o
3
=
a
o
>
3
@
-
c
Q
—
o
3
=
)
°
@
=
=
3
Q
©
=
<
o
=
@
=
S
o
-
o
o
=
>
@
o
-
=
F(I"'!‘_
@
=
o
©
3
=
=z
w
<
@
>
=
=
|
=
o
=
)
-
@
=3
©
5

N
oo
Dy
o )
= =0
(=] (=]
3585
@ o
= jub]
[t=] =3
c b
3 W]
c 2
= (i
BS=2c
2Eg
g. =
ok
5 =8
3x0
=
ST =
- =
®SQ
S =
g =
2973
S>3
5 2
3 =3
-
o W
s 2
Elrile;
359
$g8a
oy
2 g
ad >
DS5o
[T <IN}
3
=52
o359
208
S2=
()
3 S<2
=
® <o
'E —
5% 32
— ob]
[T e g 1
o=
T Z0
SE8
o<
D=
Nog
=
=
e O
R ==
_8 —
- g
@ o
@
m -~
2 o
[
i)
gl
= 8
2 B
= g
2 5
& z
> =
-
E &
= —*
= W
O c
=
o =
3 2
g n
g =5
: )
=
o)
—
=
3
)
7]
L
)
=

] —
=
o
=
oy
=5
(o]
3
@
=3
ie]
c
(—r
o
w
@
o
b
Q
]
=
o3|
—+
i)
s
w
@
c
-
c
=
Fol
W
<
b
—
=4
5
3.
—
©
=

o)
0]
3
0]
3
Q
b
=
—
c
3
=
b
3
a
o)
3
3
@
=

b
@
o
c
—_-
N
oy
=
w
e
3
=3
]
=

ZE
)
-
@)
°
(3]
TES
) =
) =
2l U
g=1 ©
2 S
of=
= 2
a S
= 0
2
= S
C
=1 =
%
@:I)
ch
= =
%
& =
=
]
=
o
o |
o)
=
(o]
-

kegiatan belgjar menggjar. Belgjar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan
semua lapisan masyarakat dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikkan formal.
Belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaks dengan lingkungannya
(Syaiful Bahri Djamarah, 2008: 13).

Belgar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan
nyata. Proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang mengalami
belgar. Belgar menurut Good dan Brophy bukan tingkah laku yang nampak,
tetapi terutama adalah prosesnya yang terjadi secara interna di dalam diri
individu dalam usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru. Unsur
utama dalam belgar adalah individu sebagai peserta, kebutuhan sebagai
sumber pendorong, situasi belgar yang memberikan kemungkinan terjadinya
kegiatan belgjar. Melaui proses belgar, seorang pelgar atau peserta didik
yang tadinya tidak tahu suatu hal menjadi tahu. Jelaslah kiranya, bahwa
belgjar sangat penting bagi kehidupan seorang manusia karena manusia selau
senantiasa belgjar kapanpun dan dimanapun dia berada.

Setiap perbuatan belgjar mempunyai ciri masing-masing. Para ahli
dengan melihat ciri-ciri yang ada di dalamnya mencoba membagi jenis-jenis
belgar ini. Salah satunya yaitu belgar bermakna. Belgar bermakna
(meaningfull learning) adalah suatu proses pembelgaran dimana siswa lebih
mudah memahami dan mempelgjari, karena guru mampu dadam memberi
kemudahan bagi siswanya sehingga mereka dengan mudah mengaitkan
pengalaman atau pengetahuan yang sudah ada dalam pikirannya (David P.
Ausubel).

Belgar bermakna (meaningfull learning) merupakan suatu proses
dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam
struktur kognitif seseorang. Kebermaknaan belgjar sebagai hasil dari
peristiwva menggjar ditandai oleh terjadinya hubungan antara aspek-aspek,

konsep-konsep, informasi atau Situasi baru dengan komponen-komponen
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yang relevan di dalam struktur kognitif siswa. (Syaiful Bahri Djamarah, 2008:
15)

Proses belgjar tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-
fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep
untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipel g ari
akan dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan.
(http://www.anakciremai.com/2011/11/pengertian-bel gjar-bermakna.html,
diunduh tanggal 11-02-2012). Dengan demikian, agar terjadi belgar
bermakna maka guru harus selalu berusaha mengetahui dan menggali konsep-
konsep yang telah dimiliki siswa dan membantu memadukannya secara
harmonis konsep-konsep tersebut dengan pengetahuan baru yang akan
digjarkan.

Belgar akan lebih bermakna jika anak mengalami langsung apa
yang dipelgarinya dengan mengaktifkan lebih banyak indera daripada hanya
mendengarkan orang/guru menjelaskan. Pembelgaran itu sendiri pada
hakekatnya adalah suatu proses interaksi antar anak dengan anak, anak
dengan sumber belgiar dan anak dengan pendidik. Kegiatan pembelgaran ini

akan menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan yang
nyaman dan memberikan rasa aman bagi anak.
(http://www.anakciremai.com/2011/11/pengertian-bel g ar-bermakna.html,
diunduh tanggal 11-02-2012).

Berdasarkan fenomena yang ada, apa yang disampaikan guru mata
pelgaran sgarah kurang memberikan pemahaman yang jelas kepada peserta
didik, karena guru hanya sebatas menyampaikan materi di kelas dan peserta
didik lebih banyak mendengarkan sga. Sehingga peserta didik sering merasa
bosan dan proses pembelgjaran sgjarah menjadi kurang bermakna. Salah satu
cara agar pembelgaran menjadi bermakna yaitu dengan mengajak anak didik
karyawisata ke tempat tertentu. Karyawisata adalah suatu cara menyajikan
bahan pelgjaran dengan membawa siswa langsung kepada obyek yang akan
dipelgari, dan obyek itu berada diluar kelas. Dengan karyawisata, siswa

mendapat kesempatan meninjau objek-objek yang menarik dan mereka
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mendapat informasi yang lebih baik dari objek itu. Para siswa mendapat
kesempatan untuk memperoleh penyesuaian dalam kehidupan kelompok,
seperti dalam berorganisasi, kerja sama, rasa tanggung jawab dan percaya
pada diri sendiri. Selain itu, dapat mengembangkan bakat dan cita-citanya.
(Masdudi, 2011: 60)

Daam hubungannya dengan proses belgar menggar IPS terutama
sgjarah, pengertian "karyawisata” adalah mengagjak siswa dengan dibimbing
gurunya untuk pergi ke suatu obyek tertentu untuk menyelidiki atau
mempelgjari sgarahnya. Karyawisata dilakukan di bawah bimbingan guru
dengan membuat perencanaan yang matang terlebih dahulu, perumusan
tujuan dan tugas yang harus dilakukan, misanya mengunjungi pabrik,
perkebunan, museum, dan sebagainya. (Asnawir dan Basyiruddin Usman, 2002:
113-114)

Karyawisata sebagai bagian yang integral dalam proses belgar
mengajar pendidikan IPS terutama sgarah yang readlistis, amat berguna dalam
rangka memperoleh pengalaman secara langsung, karena memiliki beberapa
kel ebihan diantaranya adal ah:
(http://www.anakciremai.com/2011/11/pengertian-bel gjar-bermakna.html,
diunduh tanggal 11-02-2012).

1. Siswadapat mengamati suatu obyek secaralangsung.
2. Sebaga motivasi belgar dengan mengamati sendiri terhadap suatu
obyek, sehingga mendapat pengalaman secara langsung.
3. Mengembangakan, menanamkan dan memupuk rasa cinta kepada alam
sekitar akan keagungan Allah SWT.
Mengubah situasi belgar yang sehari-hari hanya berada di ruang kelas.
Siswa akan bersikap terbuka, obyektif, berpandangan luas, akibat dari
pengetahuan yang diperolehnya diluar sekolah dan dapat mempertinggi
prestasi kepribadiannya.
Karyawisata mengandung muatan belgar menggar, yang tidak
hanya sekadar keluar kelas untuk bersenang-senang. Seperti yang Kita
ketahui, hampir semua sekolah baik itu tingkat Sekolah Dasar, menengah
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dan atas, semuanya menjadikan karyawisata sebaga salah satu kegiatan
tahunan. Progam tahunan itu sangat disukal siswa dan guru. Sebab, mereka
bisa sgenak terbebas dari kegiatan rutin belgar menggar di kelas yang
kadang terasa membosankan.

Di SMP Negeri 1 Jatiwangi studi karyawisata ini merupakan
program OSIS yang selalu dilaksanakan setiap tahunnya. Studi karyawisata
ini diperuntukkan bagi siswa kelas VIII, karena obyek yang akan dikunjungi
sesual dengan materi yang ada di kelas VIII.

Namun berdasarkan pengamatan yang dilakukan pendliti, banyak
anak didik di SMP Negeri 1 Jatiwangi yang mengikuti kegiatan studi
karyawisata kurang memahami betul maksud dan tujuan dari karyawisata itu
sendiri. Banyak diantara mereka yang terkadang memanfaatkan karyawisata
sebaga wadah untuk bersenang-senang, belanja, menikmati hal-hal baru,
dan hal-hal lain di luar konteks belgjar mengagar. Sehingga maksud dan
tujuan karyawisata itu sendiri kurang tercapai dengan bak. Agar
karyawisata terlaksana secara efektif dan tidak hanya sekadar bersenang-
senang, maka harus ada persigpan yang matang sebelum karyawisata
tersebut dilakukan. Diantaranya adalah melaksanakan karyawisata sesuai
dengan waktu yang telah direncanakan, pemandu atau guru harus
mempunyai skill yang banyak untuk  mengondisikan siswa agar dapat
menjaga ketertiban selama karyawisata, siswa diberi tugas untuk membuat
laporan sepulang dari karyawisata sehingga siswa memperhatikan dan
mengamati obyek dengan sungguh-sungguh. (Suprijanto, 2008:. 67).
Karyawisata tidak harus jauh tapi yang paling penting adalah tujuannya
tercapal. Dan diharapkan setelah kegiatan studi karyawisata dilaksanakan,
siswa mampu memahami dan memaknai kegiatan yang telah mereka
lakukan.

Objek karyawisata harus relevan dengan bahan pengajaran, misalnya
museum untuk pelgjaran sgarah, kebun binatang untuk pelgaran biologi,
taman mini untuk pelgaran ilmu bumi dan kebudayaan, peneropongan

bintang di Lembang untuk fisika dan astronomi. Karyawisata di samping



untuk kegiatan belgar, sekaligus juga rekreasi yang mengandung nilai
edukatif. Karyawisata sebaiknya dilakukan pada akhir semester atau catur
wulan, dan dikaitkan dengan keperluan pengajaran dari berbagai bidang
studi secara bersama-sama, serta dibimbing oleh guru bidang studi yang
bersangkutan. (Nana Sudjana dan Ahmad Rival, Op. Cit., him. 210)

Dengan berkaryawisata siswa dapat mengembangkan penghayatan
dan pengalaman yang konkrit, tentang kegiatan usaha dalam masyarakat
nyata yang akan menambah semangat minat belgar siswa
(http://id.shvoong.com/soci al -sciences/education/2238185-pengertian-
metode-karya-wisata/#ixzz26f 76Sf93).

Sesuai pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Hubungan Antara Peningkatan Pembelajaran Bermakna
Dengan Studi Karyawisata Pada Pelajaran Sejarah Di SMP Negeri 1
Jatiwangi Kabupaten Majalengka.”
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B. Rumusan Masalah
1.1dentifikasi Masalah
a. Wilayah kajian
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Wilayah kgian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Psikologi
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Belgar.

b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empirik, yaitu
melakukan studi lapangan di SMP Negeri 1 Jatiwangi Kabupaten
Majalengka.

c. JenisMasalah
Jenis masalah pada penelitian ini adadah masaah korelasi untuk
meneliti ada tidaknya hubungan antara peningkatan pembelgaran
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bermakna dengan studi karyawisata.




2.Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya pokok bahasan dalam pendlitian ini, maka

penulis memberikan pembahasan sebagal berikut:

a.  Peningkatan pembelgaran bermakna pada pelgaran sgarah di SMP
Negeri 1 Jatiwangi.

b. Peranan studi karyawisata pada pelgjaran sgarah di SMP Negeri 1
Jatiwangi.

c. Mendliti tentang hubungan antara peningkatan pembelgaran bermakna
dengan studi karyawisata pada pelgaran segjarah di SMP Negeri 1
Jatiwangi.

3.Pertanyaan Penelitian

a. Seberapa besar peningkatan pembelgaran bermakna pada pelgjaran
sgjarah di SMP Negeri 1 Jatiwangi ?

b. Seberapa besar peranan kegiatan studi karyawisata pada pelgjaran
sgjarah di SMP Negeri 1 Jatiwangi ?
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c. Seberapa besar hubungan antara peningkatan pembelgaran bermakna
dengan studi karyawisata pada pelgaran segjarah di SMP Negeri 1

Jatiwangi ?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
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a. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai yaitu sebagai berikut:
1. Untuk memperoleh informasi tentang peningkatan pembelgaran
bermakna pada pelgjaran sgarah di SMP Negeri 1 Jatiwangi.
2. Untuk mengetahui peranan kegiatan studi karyawisata pada pelgaran
sgjarah di SMP Negeri 1 Jatiwangi.
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3. Untuk memperoleh data tentang seberapa besar hubungan antara
peningkatan pembelgjaran bermakna dengan studi karyawisata pada
pelgjaran sgarah di SMP Negeri 1 Jatiwangi.
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b. Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Bagi Siswa
Memberikan suasana baru bagi siswa dalam kegiatan belgar mengajar
yang akan memberikan semangat baru. Serta dapat membantu siswa
agar lebih mudah dalam memahami dan memakna pelgaran sgarah
melalui studi karyawisata.

2. Bagi SMP Negeri 1 Jatiwangi
Dari hasil penditian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran yang dapat digunakan untuk mengetahui
hubungan antara peningkatan pembelgaran bermakna dengan studi
karyawisata pada pelgaran sgarah di SMP Negeri 1 Jatiwangi
Kabupaten Majalengka.

3. Bagi Pendliti
Dapat dijadikan sebagai bahan pengalaman dan pengetahuan,
khususnya mengenai seberapa besar hubungan antara peningkatan
pembelgjaran bermakna dengan studi karyawisata pada pegaran
sgjarah di SMP Negeri 1 Jatiwangi Kabupaten Majalengka.

D. Kerangka Pemikiran

Menurut M. Ngalim Purwanto (1992: 85) Belgar merupakan suatu
proses perubahan dalam tingkah laku, di mana perubahan itu dapat mengarah
kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah
kepada tingkah laku yang lebih buruk. Agar dapat disebut belgjar, maka
perubahan itu harus relatif mantap, harus menjadi akhir daripada suatu periode
waktu yang cukup panjang. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena
belgar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fislk maupun psikis,
seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masaah/berpikir,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.

Proses belgar terjadi pada diri seseorang yang sedang melakukan

kegiatan belgjar tanpa dapat terlihat secara lahiriah (terjadi dalam pikiran
orang). Dengan demikian proses belgjar tersebut disebut proses intern.
Sedangkan yang tampak dari luar adalah proses ekstern yang merupakan

pencerminan terjadinya proses intern dalam diri peserta didik. Proses ekstern
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ini merupakan indikator yang menunjukkan apakah dalam diri seseorang telah
terjadi proses belgjar atau tidak.

Agar proses belgjar di kelas berjalan dengan baik, maka seorang pelgar
atau peserta didik harus mempunyai tahapan-tahapan dalam proses belgar,
diantaranya yaitu bisa menerima dan mengingat pelgaran yang disampaikan
oleh guru dengan baik. Tahap menerima dan mengingat ini harus terjadi pada
diri orang yang sedang belgjar. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
penerimaan dan pengingatan ini seperti struktur, makna, dan pengulangan
pelgaran. (Rooijakkersd, 1980:77)

Struktur. Penjelasan pendidik akan mudah diterima dan diingat oleh
pesertadidik jikamempunyai struktur yang jelas.

Makna. Jika suatu pelgaran ada hubungannya dengan pengetahuan
yang telah dimiliki peserta didik, maka pelgaran itu akan lebih
bermakna, dan akan Iebih mudah diterima dan diingat.

Pengulangan. Pengulangan suatu pelgjaran akan meningkatkan daya
ingat peserta didik. Pendidik dapat mengulang lagi secara garis besar
pada pelgaran berikutnya.

Dengan melihat salah satu faktor di atas jelas bahwa belgjar bermakna
sangat berpengaruh dalam proses pembelgaran. Karena belgar akan lebih
bermakna jika anak mengalami langsung apa yang dipelgarinya dengan
mengaktifkan lebih banyak indera daripada hanya mendengarkan orang/guru
men;] el askan.

Namun ada beberapa prasyarat agar belgjar menerima menjadi
bermakna menurut Ausubel yaitu:
(http://www.anakciremai.com/2011/11/pengertian-bel g ar-bermakna.html,
diunduh tanggal 11-02-2012).

1. Belgar menerima yang bermakna hanya akan terjadi apabila siswa
memiliki strategi belgjar bermakna.
2. Tugas-tugas belgar yang diberikan kepada siswa harus sesuai dengan

pengetahuan yang telah dimiliki siswa.
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3. Tugastugas belgar yang diberikan harus sesua dengan tahap
perkembangan intelektual siswa.

Belgar tidak harus selalu di dalam kelas, belgjar di luar kelas akan
memberi nuansa tersendiri bagi peserta didik. Banyak cara yang dilakukan
pendidik agar proses belgar mengajar menjadi bermakna. Salah satunya
dengan mengadakan kegiatan studi karyawisata, yaitu mengajak siswa untuk
pergi ke suatu obyek tertentu untuk menyelidiki atau mempelgjari sgarahnya.
Karyawisata dapat berupa perjalanan keliling sekolah atau ke tempat lain yang
lebih jauh. Misalnya siswa digak ke museum, kantor percetakan, bank,
pengadilan, atau ke suatu tempat yang mengandung nilai sgjarah/ kebudayaan
tertentu.

Karyawisata berguna bagi siswa untuk membantu mereka memahami
kehidupan riil daam lingkungan beserta segala masalahnya. Dari kegiatan
tersebut anak didik akan mendapatkan pengalaman langsung yang dapat
membuat mereka lebih tertarik kepada pelgjaran yang disgikan sehingga anak
didik lebih ingin mendalami yang diminatinya dengan mencari informasi dari
buku-buku atau sumber lainnya. Dengan kegiatan studi karyawisata ini siswa
dapat memakna pelgarannya sesuai dengan pengalaman yang mereka peroleh
di lapangan.

Kegiatan karyawisata umumnya didorong oleh motivasi mencari
keterangan tentang hal-hal tertentu, melatih sikap anak, membangkitkan minat,
mengermbangkan apresiasi, dan menikmati pengalaman-pengalaman baru.
Lamanya kegiatan karyawisata tergantung pada tujuan dan jarak tempat yang
menjadi objek. Karyawisata memungkinkan peserta didik dapat melihat suatu
peristiwa yang terjadi secara langsung dan tentu sgja akan menambah
pengalaman. Pengalaman tersebut tidak akan mereka dapatkan apabila mereka
hanya belgjar didalam kelas. Kehidupan diantara keempat dinding kelas sangat
terbatas, sementara diluar kelas mereka dihadapkan dengan kehidupan yang
kaya akan hal-hal baru yang dapat mereka pelgari.
(makalah07.blogspot.com/2013/01/makalah meningkatkan motivasi belgar

dengan metode karyawisata).



E. Hipotesis

Menurut Sedarmayanti pada buku Metode Penelitian Pendidikan,
pengarang Mahmud (2011: 133) hipotesis adalah asumsi, perkiraan, atau
dugaan sementara mengenai suatu permasalahan yang harus dibuktikan
kebenarannya dengan menggunakan data dan fakta atau informasi yang
diperoleh dari hasil pendlitian yang valid dan reliabel.

Penelitian terfokus pada dua variabel yaitu hubungan antara
peningkatan pembelgaran bermakna dengan studi karyawisata, maka terlebih
dahulu kita rumuskan Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nolnya (Ho).

Ho: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara peningkatan
pembelgran bermakna dengan studi karyawisata.
Ha: Ada hubungan yang positif dan signifikan antara peningkatan

pembel g aran bermakna dengan studi karyawisata.

F. Sistematika Penulisan
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Untuk mengetahui gambaran menyeluruh tentang skripsi ini, penulis

kemukakan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan yang berisikan: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka pemikiran,
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hipotesis, serta sistematika penulisan.

BAB Il  Landasan teori yang berisikan: belgjar dan pembelgjaran bermakna,
peningkatan pembelgaran bermakna dan karyawisata sebagai media
pembelgjaran.

BAB Ill Metode penelitian yang berisikan: waktu dan tempat penelitian,
kondisi objektif wilayah pendlitian, langkah-langkah penelitian,
teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis
data.
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BAB IV Andlisis hasil pendlitian yang berisi tentang gambaran umum SMP
Negeri 1 Jatiwangi dan pembahasan hasil pendlitian.

BABV Beris tentang kesimpulan dan saran
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